BAB II

PROFIL PERUSAHAAN

2.1. Sejarah Singkat Perusahaan

P.T. Telekomunikasi Indonesia (Telkom) merupakan salah satu badan usaha yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa telekomunikasi dalam negri. P.T. Telkom didirikan pertama kali pada tahun 1884 oleh pemerintah kolonial Belanda yang bergerak dibidang ekspedisi surat menyurat untuk domestik dan jasa layanan telegraph internasional (Post en Telegraafdienst).  Pelayanan jasa telephone mulai ada di Indonesia pada tahun 1882, kemudian pada tahun 1906 diambil alih oleh pemerintah Hindia Belanda dan diubah menjadi Post, Telegraaf en Telefoondiest atau disebut PTT- Dienst dan pada tahun 1927 ditetapkan sebagai Perusahaan Negara Pemerintahan Hindia Belanda. 

Pada tahun 1961, jasa pos dan telekomunikasi baru berdiri dengan bentuk perusahaan pemerintah pertama untuk menjaga jasa pos dan telekomunikasi di wilayah Sumatera, dimana mulai terbentuk pada tahun 1970 secara Nasional. Pemerintah memisahkan jasa pos dengan telekomunikasi pada tahun 1965 kedalam dua perusahaan milik Negara, yaitu PN Pos dan Giro, dan PN Telekomunikasi, dan kemudian pada tahun 1974, PN Telekomunikasi terbagi menjadi dua perusahaan milik Negara, Perusahaan Umum Telekomunikasi (Perumtel) dan P.T Inti, untuk peningkatan jasa telekomunikasi dalam dan luar negeri, juga pembuatan peralatan telekomunikasi pada khususnya.

Pada tahun 1980, bisnis telekomunikasi Internasional dipindahkan dari Perumtel ke Indosat. Pada tahun 1991, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 25 Pemerintah mengubah Perumtel dari “Perusahaan Umum” menjadi perusahaan Negara dengan layanan untuk masyarakat umum sebagai tujuan utama perusahaan, yaitu “Persero”, perusahaan Negara mempunyai keterbatasan kewajiban untuk tujuan komersial, dan berubah nama menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) P.T Telekomunikasi Indonesia, yang juga dikenal dengan Telkom disahkan pada tahun 1995. Bisnis Telkom terbagi menjadi 12 unit operasi regional, yang dikenal dengan nama “Witel”, dimana secara terpusat dikontrol oleh kantor pusat Telkom di Bandung, Jawa Barat.

P.T. Telekomunikasi Indonesia (Persero) yang lebih dikenal dengan P.T. Telkom pada tahun 1995 telah melaksanakan tiga proyek besar yaitu :

1. Retrukturisasi Internal

2. Kerja Sama Operasi (KSO)

3. Initial Public Offerating (IPO)

Masih dalam rangkaian proyek tersebut pada bulan April 1996 diluncurkan Perancangan Program T-2001 untuk mempersiapkan didi dalam menghadapi pasar bebas, dengan tekad bahwa paling lambat tahun 2001 telah menjadi Word Center Operator (WCO).

Berawal dari retrukturisasi inilah P.T. Telkom yang semula mempunyai 12 wilayah usaha Telekomunikasi atau disingkat Witel dan 1 Wilopsat (Wilayah Operasi Satelit), mengalami perubahan menjadi 7 Divisi Regional dan 1 Network dalam bidang usaha utama dan 5 Divisi lainnya untuk bidang usaha pendukung, yang diantaranya :

1. Divisi SISFO (Sistem Operasi)

2. Divisi Atelir

3. Divisi Pelatihan

4. Divisi Properti

5. Divisi Risti (Riset Teknologi Informasi)

Divisi Regional Telkom Dari Divisi I sampai VII mewakili wilayah geografis Indonesia seperti : Divisi I, Sumatera; Divisi II, Jakarta dan wilayah sekitarnya; Divisi III, Jawa Barat; Divisi IV, Jawa Tengah; Divisi V, Jawa Timur, termasuk Surabaya; Divisi VI, Kalimantan; dan Divisi VII, Indonesia Timur. Pemetaan terangkum dari lokasi wilayah Divisi-divisi I, II, III, IV, V, VI dan VII beroperasi dengan unit KSO dengan mewakili nama Telkom dan untuk dibagi Telkom dan investor KSO masuk tanggal 1 Januari 1996.

2.2. Visi, Misi, Tujuan dan Budaya PT. Telkom

2.2.1. Visi PT. Telkom


Visi P.T. Telkom “ To Become a Leading Company In Onfocom In The Region “ yaitu menciptakan perusahaan yang mampu menyediakan berbagai produk jasa telekomunikasi, mampu memenuhi kebutuhan masyarakat luas, dan dikelola dengan manajemen modern dan profesional, serta memanfaatkan teknologi mutakhir, sehingga mampu menjadi perusahaan dengan citra yang baik dimata pelanggan yang memberikan pelayanan dan hasil terbaik bagi pemakai jasa ( Stake Holder ). P.T. Telkom senantiasa menumbuhkan kreativitas, produktivitas, dan kesejahteraan bagi masyarakat serta membina tanggung jawab sosial yang penuh terhadap lingkungan.

2.2.2. Misi PT. Telkom


Misi P.T. Telkom memberikan pelayanan terbaik kepada Stake Holder sehingga tujuan bisnis perusahaan yang fokus kepada kepuasan customer, unggul dalam financial, terdepan dalam pengelolaan sumber daya manusia, dan mampu menjadi role model bagi perusahaan di Indonesia.   

2.2.3.   Tujuan PT. Telkom


  Adapun tujuan dari P.T. Telkom adalah :

1. Menciptakan pelayanan yang mampu menjangkau masyarakat luas sampai ke pelosok desa serta dapat mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.

2. Meningkatkan mutu jasa dan mutu pelayanan serta mengembangkan produk jasa-jasa baru.

3. Meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan dan tercapainya skala ekonomi stabil.

4. Meningkatkan propesionalitas karyawan melalui pelatihan dan pengembangan sehingga dapat menghasilkan Sumber Daya Manusia ( SDM ) yang berkualitas.

2.2.4.   Budaya PT. Telkom


  The Telkom Way 135 sebagai budaya cooperate yang dikembangkan P.T. Telkom merupakan bagian terpenting dari upaya perusahaan untuk meneguhkan hati, merajut pikiran, dan menyerasikan langkah semua insan P.T. Telkom dalam menghadapi persaingan bisnis InfoCom. Didalamnya terkandung beberapa unsur, yang secara integral harus menjiwai insan P.T. Telkom, yakni :

1). 1 ( satu ) asumsi dasar yang disebut Commited 2 U

2). 3 ( tiga ) nilai inti, mencakup :

1.  Customer Value

2.  Excellent Service

3.  Compotent People

3). 5 ( lima ) 

1.  Stretch The Goals

2.  Simplify

3.  Involve Everyone

4.  Quality is My Job

5.  Reward The Winner



The Telkom Way adalah hasil penggalian dari perjalanan PT. Telkom dalam mengarungi lingkungan yang terus beubah, dan diskristalisasi serta dirumuskan dengan dirangsang oleh berbagai inspirasi dari perusahaan lain dan berbagai tantangan dari luar. Dengan aar yang kuat pada kesadaran kolektif organisasi, diharapkan The Telkom Way 135 dapat cepat tertanam dalam jiwa insan PT. Telkom.



PT. Telkom berharap dengan tersosialisasinya The Telkom Way 135, maka akan tercipta pengendalian kultural yang efektif terhadap cara merasa, cara memandang, cara berfikir, dan cara berprilaku semua insan PT. Telkom.



Strategi 1-3-5 adalah suatu konsep yang isinya mengandung tekad untuk membangun satu tim dengan semangat yang kuat guna menjadikan Divre III menjadi salah satu operator yang berkualifikasi dunia dan KSO terbaik dengan berusaha mencapai tiga sasaran.



Ketiga sasaran tersebut adalah mengamankan target EBITDA, memenuhi dan mentaati perjanjian KSO, dan menjadikan Divre III pusat keunggulan.

 

Untuk mencapai ketiga sasaran tersebut, disusunlah enam program utama, yaitu pencapaian target pendapatan, efisiensi dan efektivitas penggunaan biaya, pembangunan 500.000 SST dan USO, pengamanan kinerja perusahaan / pencpaian indikator T-2001, profesionalisme SDM, dan perbaikan / penempurnaan proses bisnis.



Strategi tersebut sejalan dan merupakan penjabaran dari kebijakan PT. Telkom, yaitu kebijakan 3-2-1 dan budaya ARTI. Dengan strategi tersebut nantinya diharapkan semua karyawan mengetahui secara jelas pekerjaannya sehingga mudah dikontrol dan dievaluasi.



Disamping itu, strategi 1-3-5 itu dengan diagram pohonnya mengandung nilai-nilai yang saling berkaitan, yaitu pertama, nilail-nilai usaha mencapai target karena sekaligus terlihat bagaimana cara mencapainya, kedua, nilai-nilai menghubungkan satu variabel dengan variabel lainnya, dan ketiga, nilai-nilai mengintegrasikan karana target tersebut hanya bisa dicapai bila variabel-variabel tersebut dapat berfungsi sebagaimana mestinya.



Program 1-3-5 ini menggambarkan semua aktifitas yang harus dilaksanakan oleh seluruh jajaran di Divre III, sehingga semua kegiatan dapat lebih terarah dan lebih terpadu.

2.3. Struktur Organisasi PT. Telkom Divisi Regional III Jawa Barat

Dibawah struktur organisasi Unit Sistem Informasi (SISPO), terdapat 4 sub unit antara lain :

1. Sub Unit CCBS (Customer Care and Billing System)

2. Sub Unit Support Customer

3.    Sub Unit REP (Enterprise Resources Planning)

4.    Sub Unit Infrastruktur

2.4. Struktur Jaringan Komputer PT. Telkom Divisi Regional III


Struktur jaringan komputer PT. Telkom Divisi Regional III Jawa Barat pertama kali dibangun pada tahun 1994 / 1995 yaitu pada waktu dimulainya pembangunan hubungan dari gedung PT. Telkom di jalan Lembong ke kantor Kandatel di jalan Supratman 66A. Kemudian jaringan tersebut berkembang lebih jauh sehingga menjadi seperti sekarang ini. 


Topologi jaringan yang digunakan adalah topologi star, karena sistem ini dengan sistem administrasi di PT. Telkom yang dikendalikan secara terpusat. Pusat jaringan berada di Data Center yang berlokasi di jalan Lembong No. 11 Gedung C lantai 3.


Data Center juga terhubung ke Kandatel Bandung, Kandatel Cirebon, Kandatel Tasikmalaya, Kandatel Garut, Kandatel Cianjur, Kandatel Sukabumi, Kandatel Subang, dan Kandatel Rangkas Bitung, Kancatel-kancatel serta service point-service point yang tersebar di seluruh wilayah Jawa Barat dan Banten.


Struktur jaringan komputer PT. Telkom Divisi Regional III Jawa Barat pada Data Center Lembong dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Gedung ini terdiri dari 5 lantai yang masing-masing lantai diisi oleh satu divisi kerja. Penempatan divisi kerja tersebut adalah sebagai berikut :

Lantai 1 : Lantai khusus staf

Lantai 2 : Sebagai Yanmas dan Marketing

Lantai 3 : Kadivre III Performansi dan Stap Ahli

Lantai 4 : Keuangan dan Financial

Lantai 5 : Sumber Daya Manusia dan Inditor

Pusat jaringan komputer PT. Telkom Divisi Regional III Jawa Barat berada di gedung C lantai 3, jalan Lembong 11-15 Bandung. Disinilah semua jaringan-jaringan lokal terhubung dengantopologi star dan Data Center sebagai pusatnya. Semua server-server seperti mail server, file server, server SISKA, server System Online Payment Point (SOPP) dan server lainnya terdapat di lantai 3 tersebut.

Dari struktur tersebut kita dapat mengetahui seberapa kompleks jaringan komputer yang ada. Pada jaringan ini diimplementasikan beberapa aplikasi yang sangat berbeda platform dan penggunaannya.

Protokol transfort yang diterapkan pada jaringan komputer tersebut merupakan TCP / IP dengan Network Operating System-nya menggunakan Windows NT versi 4.0.

Routing protocol yang digunakan pertama kali adalah Routing Information Protocol – Internet Protokol (RIP – IP). Protokol tersebut dipilih karena pada waktu pertama kali jaringan itu dibangun, belum begitu kompleks dan jumlah hub maksimum antara satu router dengan router lainnya masih dibawah 16 hub. Namun kemudian setelah beberapa router ditambahkan kepada jaringan utama, mulai diterapkan Routing Protocol OSPF. Tetapi kemudian dengan diterapkannya OSPF tersebut muncul masalah baru yang tidak diduga sebelumnya. Masalah tersebut diantaranya adalah fasilitas area yang dimiliki OSPF menimbulkan masalah dalam topologi jaringan yang sudah ada karena sistem area ID belum diterapkan sebelumnya.

Kemudian selanjutnya System Analyst dari PT. Telkom memutuskan untuk mengembalikan Routing Protocol ke Protocol RIP – IP, walaupun RIP- IP memeiliki kelemahan-kelemahan, namun hanya itulah solusi sementara yang dapat diambil untuk memecahkan maslah tersebut.

Lokasi di jalan Lembong memeiliki beberapa gedung yang sudah terhubung melalui saluran serat optik seperti pada gedung A dan gedung D. Kedua gedung tersebut memanfaatkan saluran serat optik untuk mengakses jaringan dengan lebar pita 100 Mbps.

Server-server yang ada di Data Center adalah :

1. Mail and File Server : merupakan server file dengan e-mail utama pada     jaringan komputer PT. Telkom Divre III.

2. SOPP server : merupakan server untuk aplikasi System Online Payment Point (SOPP), yaitu suatu aplikasi sistem pembayaran.

3. Server SISKA : yaitu server aplikasi Sistem Administrasi Kabel dan Manajemen Pelayanan, yaitu aplikasi untuk mengatur mengenali pemasangan baru telepon, informasi instalasi kabel jaringan telepon, pencatatan pulsa dan lain-lain.

4. Server Billing : yaitu server untuk mengatur keuangan dari pemakaian pulsa telepon.
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